BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing menjadi hewan peliharaan yang populer dan sangat dicintai
dikalangan masyarakat. Bentuk fsiknya wang lucu dan tingkah laku yang
menggemaskan men.lpaknn salah safu alasan yang membuat banyak orang
menyukai hew ﬂ.upulﬂumun ynqmm[i],sw pemilik kucing mereka horus
memperhatikan perawatan dan makanan peliharmannya dengan baik untuk menjaga
kﬁ&hﬂtﬂhﬁﬂg.

Kucing adalah hewan kimivora pemakan daging seperti mamalia kecil
hingga serangga. Namun bagi kucing rumahan makaman w dtga.ntl dengan
palet atau bissa disebut drv food. Dy foord atan makanan kering menjadi salah satu
jenis. W yang sering diberikan kepada kucing karens memiliki w.u
datam hal kemudahan penyimpanan dan ketersediaan. Dry food sendiri memiliki
bauryak merk dan khasiatnya sendiri. Selain diy food ada juga wet food, perbedaan
dengan diy food adalzh bentuk yang seperti daging giling dan sroma dari we food
bigsanya lehih menyengat daripada wer foed] 2],

Pols makan kucing biasa terjadi 2 sampai 3 kali dalam m Takaran
makan feucing juga harus disesuaikan dengan bemibldlnkmng:ih sendiri. Bagi
nmrtgpﬁgmfﬁﬂhgﬂmm padat memang mﬂ merepotkan untuk
memelihara kucing. Alternatif yang hiasa digunakan adalah memiliki wadah pakan
otomatis yang memiliki jadwal untuk keluarnya pakan. Contoh perusahaan vang
membuat wadah pakan tersebut adalah Bardi. Wadah pakan tersebut memiliki
berbagai fitur seperti penjadwalan pakan, kamera pengawas. dan speaker untuk
memanggil kucing yang terhubung ke smartphone.

Lantaran kucing adalah makhluk hidup maka kucing juga rentan akan
penyakil, Penyakit yang biasa didenta kucing antara laim adalah jamur dikulit, flu
pada kucing hingga diare. Disre pada kucing discbabkan oleh makonan yang
dibenikan oleh per owner{3]. Tidak ada peralihan makanan lama ke makanan baru
oleh adopter baru atan pet owner membeli pakan repack yang tersedia di petstore.
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Makanan repack yvang pengemasannya tidak sempuma akan tumbuh jamur dan
merubah tekstur dan kepadatan pada makanan kucing. Jika tidak ditangani penyakit
tersebut akan semakin parah dan akan berakibat kematisn pada kucing itu sendin.

Selain dari pakan penyebab diare pada kueing antara lain infeksi virus,
parasite dan cacing pita. cacing tambang, koksidia, dan Giardia, penyakit hati dan
ginjal. Penyebab penyakit tersebut terjadi karena lingkungan yang kurang sehat atau
tertular oleh kucing Eum, atau bawaan sejak lahir: Untuk penyukit organ dalam lebih
baik langsung d.li:mm ke ‘dokter hewan agar Mhm penanganan yang lebih
serius[4].

Bmgmpnnu.mhh:mﬁnmmka penulis mengambil judul penelitian yaitu

Eiﬂl-.'ftn.gutu:r elayakan Dry Food Kncing Menggunakin Sensor Suara”.

I..'I -Rumusan Masalah

" Berdssarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diftas dapat
dirumizskan babwa Dryv Food kucing dengan kemasan mpﬂckwmmﬂmn
akan menyebabkan kualitas pakan menurun yong mempengaruhi kesehatan kucing.
Pet owner masih banyak vang belum sadar bagaimana cara membedakan pakan
dengan kualitas bagus dan tidak.

1.3 Batasan Masalah
Tuojuan dari Batasan masalah adalah untuk menghindari fopik yang
manruq.ug sty meluss. Hal ini membuat pﬁqﬂ:ﬁ.leﬁh terarah dan
memudahkan pembahasan untuk mericapai tujuan penelitian. Beberapa batasan
masalah dafam penelitian inf adalih:

|. Pembahasan hanys mengendi fentang penevapan sistem pengukuran dry
Jfood kucing menggunakan ESP32 dengan sensor suara.

Jatuhnya makanan kucing harus memiliki jarak vang cukup kurang lebih 15

[

sampai 20 cm untuk menimbulkan bunyi.

3. Mangkok untuk alat deteksi makanan kucing minimal menggunakan bahan
stainless steal.

4. Hanya menggunakan satu jenis merk Dry Food.

5. Dy Food vang jatub ke wadah deteksi memiliki ukuran minimal sebesar 50



gram.
14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah
menghasilkan alat vang mampu membedakan kelayakan makanan kucing
berdasarkan suara yanp dihasilkan.

1.5 Manfaat Penelitian

BﬂﬁIIE Si_hllk dengan
hewan peliharaannya.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi yang memuat uraian secara gans besar isi
skripsi untuk tiap-tiap bab. Sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar belakong, rumusan masalah, batasan



masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi studi litratur, dan dasar teori tentang
penggunasn mikrokontroller dan sensor suara.

METODE PENELITIAN
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